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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pentingnya hubungan antara tingakat
efisiensi operasional dan kinerja profitabilitas perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
untuk mejelaskan sejauh mana tingkat operasional efisiensi memberikan informasi tentang
profitabilitas kinerja perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan jumlah populasi sebanyak 25 bank dimana populasi ini adalah juga
menjadi sampel, serta periode penelitian dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008. Metode
analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression).

Hasil pengujian membuktikan bahwa variable bebas memiliki pengaruh terhadap variable
terikat. Variabel CAR mempengaruhi ROA secara signifikan sedangkap MSDN dan LDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan go public di Bursa
Efek Indonesia.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK/MSDN), Loan to
deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA)

1. Pendahuluan

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempengaruhi perekonomian, yang memiliki
pangsa pasar besar dari keseluruhan sistem keuangan yang ada. Peran serta lembaga keuangan
dalam membangun ekonomi sangat diperlukan terutama untuk membiayai karena
pembangunan sangat memerlukan ketersediaan dana. Karenanya keberadaan dan peran dari
lembaga keuangan ini sangat diperlukan oleh suatu negara. Lembaga keuangan yang terlibat
dalam pembiayaan pembangunan ekonomi dibagi menjadi dua kelompok yaitu lembaga
keuangan bank (bank) dan lembaga keuangan non bank (LKBB). Menurut undang-undang
perbankan dibedakan menjadi dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR). LKBB merupakan lembaga pembiayaan yang dalam kegiatan usahanya tidak
melakukan penghipunan dana dan memberikan jasa.

Lembaga keuangan perbankan merupakan salah satu tulang punggung yang membangun
perekonomian suatu negara karena fungsinya yang menjadi perantara antara pemilik modal
(fund supplier) dengan pengguna dana (fund user). Jumlah bank di Indonesia sebelum
mengalami likuidasi tahap pertama tahun 1999 cukup banyak yaitu 240 bank. Namun dengan
konsisi ekonomi yang belum sepenuhnya membaik dimana krisis moneter masih melanda
Indonesia mengakibatkan semakin banyak bank bermasalah yang akhirnya dilikuidasi.
Adapun permasalahan yang kerap kali muncul adalah bank senantiasa menghadapi negative
spread yakni suku bunga tabungan lebih besar daripada suku bunga pinjaman dan hal ini
menyebabkan bank menjadi sulit memperoleh keuntungan.
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Kredit yang belum ditarik debitur (undisbursed loan) masih tinggi per April 2010 yakni
tercatat Rp.474,23 triliun atau nai 76,39% dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun lalu yang mencapai Rp. 323,72 triliun. Angka kredit menganggur ini tinggi karena
belum seluruhnya kredit yang disetujui digunakan oleh debitur. Faktor lain yang
mempengaruhinya adalah permintaan kredit yang tinggi pada periode tersebut yang mencapai
Rp.106 triliun yang tumbuh 18,4% year on year dan naik 7,4% year to date. Kondisi
sekarang ini sudah normal kembali dan Bank Indonesia (BI) tetap menjaga agar perbankan
memiliki confidence  dalam menyalurkan kredit, dimana BI memperkirakan bahwa
berdasarkan laporan keuangan rencana bisnis bank, target penyaluran kredit bank diharapkan
bisa tumbuh hingga 24% per akhir tahun.

Triwulan kondisi perbankan nasional tahun 2009 sudah menunjukkan tanda-tanda
perbaikan yang ditunjukkan dengan meningkatnya rasio kecukupan modal (CAR) diatar 17%
dan rata-rata non performing loan (NPL) yang masih cukup dapat dikendalikan sebesar 3,9%.
Kondisi seperti ini diharapkan tidak membuat industri perbankan menjadi lebih lunak
terhadap kreditnya, karena bagaimanapun secara nasional lembaga keuangan tetap harus
mengantisipasi kemungkinan gejolak lanjutan krisis keuangan global.

Pihak perbankan tetap menunggu trobosan dari kebijakan Bank Indonesia yang
memampukan pihak perbankan nasional untuk dapat mengantisipasi kemungkinan terjadinya
prediksi-prediksi yang ada, terkait dengan belum stabilnya krisis keuangan walaupun untuk
saat ini Indonesia dinilai memiliki fundamental yang cukup kuat dalam menghadapi krisis
global dibanging dengan banyak negara lain. Dengan menggunakan metode CAMEL telah
banyak dilakukan penilaian kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Terutama untuk dapat
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pihak perbankan. Pemahaman
akan kinerja efisiensi bank mutlak diperlukan dalam situasi persaingan industri perbankan
yang semakin ketat seperti disyaratkan dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API).
Penilaian kinerja perbankan diharapkan dapat membangun kembali kepercayaan masyarakat
terhadap sistem perbankan Indonesia secara utuh.

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatau bank
(Syofyan, 2002). Adapun ukuran profitabilitas pada perbankan yang digunakan pada
umumnya adalah Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) ROA memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasinya, sedangkan ROE
mengukur refurn yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam suatu bisnis
(Siamat, 2002). Penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran dari kinerja suatu
perbankan.

ROA digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan suatu keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap rotal asset. Semakin besar ROA akan
menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat pengembalian (refurn) semakin
besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak
akhirnya adalah profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpin oleh
masing-masing bank secara individu. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank bersangkutan. Dana Pihak Ketiga diperoleh dengan
menjumlahkan giro, tabungan dan deposito. Hasil penelitian sebelumnya oleh Yuliani (2007),
memperlihatkan bahwa DPK/MSDN berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusowo, Kuncoro dan Suharjono (2002).

Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap kinerja
bank. Penetapan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variable yang mempengaruhi
profitabilitas didasarkan pada hubungannya dengan tingkat resiko bank. Tingginya CAR
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dapat melindungi nasabah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank
(Werdaningtyas, 2002).

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR),
yaitu seberapa besar dana bank dilepaskan ke perkreditan. Ketentuan Bank Indonesia tentang
Loan to Deposit Ratio (LDR) antara 80% hingga 110% (Werdaningtyas, 2002). Semakin
tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR), maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi
bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba
bank, maka kinerja bank juga meningkat. Besar-kecilnya rasio Loan fo Deposit Ratio (LDR)
suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Perkembangan ROA bank dalam industri perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2004-2008 mengalami fluktuasi yang cukup berarti. Pada
beberapa periode ROA mengalami penurunan maupun kenaikan. Angkat terendah yang
pernah dicapai adalah 0,47% sedangkan angka tertinggi mencapai 4,57%. Standar yang
ditetapkan untuk pencapaian ROA minimal 1,5%, tidak dapat dicapai sebagian bank pada
periode 2004-2008.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan memperhatikan beberapa
faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA), serta data empiris yang menunjukkan
penurunan ROA, dimana sebagian bank pada periode 2004-2008 tidak dapat mencapai
standar ROA sebesar 1,5%.

2. Kajian Pustaka

2.1. Definisi Operasional Variabel Penelitian dan M etode Pengukuran Variabel
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan meliputi Dana Pihak Ketiga
(DPK/MSDN), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Variabel
dependen adalah Return on Asset (ROA). Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji faktor-
faktor DPK, CAR dan LDR terhadap kinerja keuangan yang diproyeksi dengan ROA.

1.  Return on Asset /ROA (Y),

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total
asset bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang bersangkutan. Semakin besar ROA, maka semakin besar tingkat
keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan
operasional sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha
atau aktiva. Rasio ini dirumuskan sebagai berili (SE BI No.3/30 DPN tgl 14 Desember
2001) :

Rata-rata Total Asset

ROA = X100 oonneniii i 1

Laba Sebelum Pajak

2. Dana Pihak Ketiga /DPK/MSDN (X))

DPK adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh masing-masing bank
secara individu, dimana angka ini diperoleh dengan menjumlahkan giro, tabungan, dan
deposito. Giro merupakan simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap waktu dengan menggunakan surat perintah pembayaran seperti cek dan
bilyet giro. Tabungan merupakan simpananpihak ketiga yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh pihak bank. Penarikannya
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hanya dapat dilakukan dengan buku tabungan, ATM, atau keduanya. Sedangkan deposito
merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.
Dalam pos ini juga termasuk Sertifikat Deposito. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin
bagus tingkat kepecayaan masyarakat terhadap suatu bank.

3. Capital Adequacy Ratio | CAR (X3)

Rasio CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva
bank yang mengandung unsure risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) yang ikut dibiayai modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari seumber-sumber
diluar bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

CAR = TZOITMR o 100% cooovoveveeeeeeeeeeeeeea 2

Modal Bank

ATMR adalah Aktiva Tertimbang Menurut Ratio

4. Loan to Deposit Ratio /| LDR (X3)
LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit
yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin
rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada
bank lain sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka dan
sertifikat deposito. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (SE BI No.3/30/DPNP tgl 14
Desember 2001)
Total Dana Pihak Ketiga

LDR = -
Total Kredit

3. Metode Pendlitian
3.1. JenisPendlitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang menekankan pada
hubungan kausal (causal effect. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh
data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id dan
www.bi.go.id, dan juga laporan keuangan beserta informasi tambahan yang terdapat dalam
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Data penelitian adalah data pooling dimana
penyajian data dilakukan secara time series (antar waktu) dan cross section (antar institusi).

3.2. Teknik Analisa Data

Sebelum dilakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk
mengetahui apakah data yang digunakan telah memenuhi syarat ketentuan dalam model
regresi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Statistical Package for
Social Sciece (SPSS) for windows. Berdasarkan ketersesiaan data, maka hubungan data
tersebut diatas dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ Bleit + BZXZit + ﬁ3X3it + et 4

Dimana:

Y = Return on Assets (ROA)

X; = Dana Pihak Ketiga (DPK/MSDN)
X = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR)
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o = Konstanta

B1, B2, B3 = Parameter

¢ = faktor pengganggu

i = perusahaan tertentu

t = tahun/periode terntentu

4. Analisisdan Pembahasan
Analisis Regresi

Berdasarakan hasil pengujian normalitas dan asumsi klasik, maka data memenuhi
unsure-unsur tersebut. Diamana data berdistribusi normal dan terbebas dari persoalan
autokorelasi, multikolonieritas dan heteroskedastisitas, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke
analisis regresi dan pengujian goodness of fit. Analisis regresi dilakukan dengan
menempatkan ROA sebagai variable dependen, dan DPK, CAR dan LDR sebagai variable
independen. Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi

Coefficents®
Unstandar dized Coefficients Standar dized
Coefficients
M odel B Std.Error Beta t Sig.
1 (Cosntant) 6.953 877 7.927 .000
dpk .003 .001 .190 2.699 .088
car .029 .010 185 2.866 .005
Idr .003 .003 .045 753 453

a. Dependent Variable:roa

Sumber : Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 1 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk adalah:

ROA = 6,953 + 0,003DPK + 0,029CAR + 0,003LDR.

Besarnya nilai konstanta adalah sebesar 6,953 menunjukkan bahwa jika semua variabel
bebas dianggap konstan atau tidak berpengaruh terhadap ROA, maka besarnya ROA adalah
6,953. Besarnya koefisien DPK sebesar 0,003 menunjukkan bahwa adanya hubungan positif
antara DPK dengan ROA. Apabila DPK semakin besar, maka ROA akan semakin besar.
Besarnya koefisien CAR sebesar 0,029
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara CAR dengan ROA. Apabila CAR
semakin besar, maka ROA akan semakin besar. Besarnya koefisien LDR sebesar 0,003
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara LDR dengan ROA. Apabila LDR
semakin besar, maka ROA akan semakin besar.

Pengujian model untuk menguji kesesuaian model (goodness of fit) dilakukan dengan
menguji koefisien determinasi dan ANOVA. Koefisien determinasi untuk mengetahui nilai R-
square dan ANOV A untuk mengetahui nilai F atau sig-F.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat
dilihat pada Table 2 berikut ini:
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Tabel 2. Koefisen Deter minasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
M odel R R Square Square the Estimate Watson
1 .873" .700 .687 .56943 1.653

a. Predictors: (Constant).dpk,car,ldr
b. Dependent Variable: roa

Sumber: Data Sekunder Diolah

Tabel 3. Uji Anova

ANOVAP
Sum of
M odel guar&s df M ean guare F Sig.
1 Regression 67.344 4 16.836 51.922 .000"
Residual 28.858 89 324
Total 96.202 93

a. Predictors: (Constant).dpk,car,ldr
b. Dependent Variable: roa

Sumber: Data Sekunder Diolah

Berdasarkan Tabel 2 tersebut di atas diperoleh nilai Adjusted R Square (R?) sebesar
0,687. Hal ini berarti bahwa 68,7% variasi ROA bisa dijelaskan oleh variasi dari ke empat
variabel independen dalam model, yaitu DPK, CAR dan LDR. Sedang sisanya, yaitu sebesar
31,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.

Hasil uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui nilai F yang akan digunakan untuk
menentukan apakah model regresi tersebut layak atau tidak digunakan. Hasil Pengujian
ANOVA dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 tersebut di atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 51,922 dengan signifikasi
F (sig-F) sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi layak untuk memprediksi ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan bank.

5. Kesimpulan dan Implikas
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tersebut di atas, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA).
Berarti semakin banyak dana pihak ketiga yang bias dihimpun bank, maka semakin tinggi
kinerja bank (ROA).

2. Biaya operasi (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA).
Berarti semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank, maka akan
menurunkan pendapatan operasional bank, sehingga kinerja bank (ROA) turun.
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3.

Capital Adecuacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank
(ROA). Berarti semakin tinggi modal yang ditanam atau diinvestasikan dibank, semakin
tinggi kinerja bank (ROA).

. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja

bank (ROA). Berarti pengaruh loan deposit ratio (LDR) terhadap kinerja bank (ROA)
sangat kecil sehingga secara statistik tidak signifikan pada level signifikansi kurang dari
5%.

5.2. Implikasi

1.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa dana pihak ketiga (DPK) dan Capital Adecuacy
Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Sedangkan Loan fo
Deposit Ratio (LDR), secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank
(ROA).

2. Implikasi teoritis dan kebijakan dari hasil analisis tersebut dapat dikemukakan sebagai

3.

5.

berikut:

Dana pihak ketiga (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
bank (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep dan logika kegiatan operasi bank,
dimana semakin banyak dana pihak ketiga yang dapat dihimpun dari masyarakat, maka
semakin besar peluang untuk dapat mendapatkan return dari penggunaan dana tersebut.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari Yuliani (2007), Mudrajat Kuncoro
dan Suharjono (2002). Upaya yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan
kinerja bank (ROA) adalah dengan meningkatkan dana pihak ketiga (DPK) melalui
peningkatan kepercayaan kepada nasabah, karena dengan kepercayaan ini nasabah akan
menyimpan dananya di bank.

Capital Adecuacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan bank (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep dan logika operasi bank,
dan teori likuiditas bank. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hesti Werdaningtyas (2002), Suryono (2005), Markusiwati (2007), Yuliani (2007),
dan Rinawan (2009). Akan tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Sarifudin (2005), yang menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Upaya yang dapat dilakukan oleh
manajemen untuk meningkatkan kinerja bank (ROA) adalah dengan menambah jumlah
dana melalui subordinasi pinjaman atau setoran modal dari pemilik.

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan bank (ROA). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan konsep dan logika operasi
bank, dimana peningkatan dana yang dipinjamkan kepada nasabah akan meningkatkan
kinerja bank (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hesti Werdaningtyas (2002) dan Yuliani (2007). Akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Agus Suyono (2005) dan Merkusiwati (2007), yang
menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bank ROA. Upaya yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk
meningkatkan kinerja bank ROA adalah dengan memperbaiki kualitas pemberian kredit
atau pinjaman kepada nasabah melalui penilaian nasabah kredit yang lebih ketat untuk
menekan NPL, sehingga dapat mengurangi atau terhindar dari kredit yang bermasalah.
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